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SONIA SURYA PUTRI 

RINGKASAN  

    Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya penyakit helminthiasis 

pada sapi melalui pemeriksaan telur cacing dalam sampel feses di Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Veteriner Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan 

Kabupaten Kediri. Metode yang digunakan adalah metode apung, di mana sampel 

feses diproses menggunakan larutan gula jenuh untuk memisahkan telur cacing. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 8 sampel feses yang diperiksa, 4 sampel 

positif mengandung telur cacing, dengan jenis cacing yang berbeda-beda seperti 

Cooperia sp., Ostertagia sp., dan Toxocara vitulorum. Hal ini menunjukkan bahwa 

infeksi parasit cacing masih menjadi perhatian penting dalam pemeliharaan sapi. 

Kata kunci : Helminthiasis, Telur cacing 
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Identification of helminthiasis disease through examination of worm eggs in 

cattle feces at the Veterinary Public Health Laboratory of the Food Security 

and Livestock Service of Kediri Regency 

 

SONIA SURYA PUTRI 

SUMMARY 

    This study aimed to identify the presence of helminthiasis in cattle through the 

examination of worm eggs in fecal samples at the Laboratory of Veterinary Public 

Health, Food Security, and Animal Husbandry in Kediri Regency. The method 

used was the floatation method, where fecal samples were processed using a 

saturated sugar solution to separate worm eggs. The results showed that out of 8 

fecal samples examined, 4 samples tested positive for worm eggs, with different 

worm species such as Cooperia sp., Ostertagia sp., and Toxocara vitulorum. This 

indicates that parasitic worm infections remain a significant concern in cattle 

husbandry. 

Keyword : Helminthiasis, worm eegs 
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